BAB |1

LANDASAN TEORI

Landasan teori ini membahas tentang kosep dan teori-teori yang di-
jadikan landasan atau acuan yang menunjang dalam pembuatan karya tugas

akhir ini. Berikut merupakan landasan teori yang dapat diuraikan.

2.1 Game
Menurut Ma'ruf Harsono (2014: 3) dijelaskan bahwa:

a. John C. Beck & Mitchell Wade, game adalah penarik perhatian yang telah
terbukti. Game adalah lingkungan pelatihan yang baik bagi dunia nyata dalam
organisasi yang menuntut pemecahan masalah secara kolaborasi.

b. Ivan C. Sibero, game merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan dan
dinikmati para pengguna media elektronik saat ini.

c. Fauzi A, game merupakan suatu bentuk hiburan yang seringkali dijadikan
sebagai penyegar pikiran dari rasa penat yang disebabkan oleh aktivitas dan
rutinitas kita.

d. Samuel Henry, game merupakan bagian tak terpisahkan dari keseharian anak,
sedangkan sebagian orang tua menuding game sebagai penyebab nilai anak
turun, anak tak mampu bersosialisasi dan tindakan kekerasan yang dilakukan
anak.

e. Andik Susilo, game adalah salah satu candu yang susah dihilangkan, bahkan

ada yang mengatakan bahwa candu game online setara dengan narkoba.
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f. John Naisbitt

Game merupakan sistem partisipatoris dinamis karena game memiliki tingkat

penceritaan yang tidak dimiliki film.

g. Albert Einsten, game adalah bentuk investigasi paling tinggi.

h. Wijaya Ariyana & Deni Arifianto, game merupakan salah satu kebutuhan

2

yang menjadi masalah besar bagi pengguna komputer, karena untuk dapat
memainkan game dengan nyaman, semua komponen komputernya harus

memiliki kualitas yang baik, terutama VGA cardnya.

.2 Macam-Macam Genre

Menurut Dwi Cahyo (2011: 1) game berdasarkan jenis penggolongannya

yang berbeda-beda/genre game, maka digolongkan sebagai berikut:

a.

Action game merupakan jenis game yang menekankan kepada tantangan fisik,
termsuk koordinasi tangan, mata, dan reaksi waktu. Jenis game ini memiliki
banyak ragam seperti game fighting, dan game shooting.

Adventure game merupakan jenis game dimana pemain diasumsikan sebagai
tokoh utama dalam cerita interaktif yang didukung oleh penjelajahan dan
teka-teki.

Puzzle game merupakan jenis game yang menekankan pemecahan teka-teki.
Jenis teka-teki yang harus dipecahkan dapat menguji kemampuan
memecahkan banyak masalah temasuk logika, strategi, pengenalan pola dan

penyelesaian kata.



d.
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RPG (Role Playing Game) merupakan game bermain peran, memiliki
penekanan pada tokoh atau peran perwakilan pemain di dalam permainan,
yang biasanya adalah tokoh utamanya. Karakter tersebut dapat berubah dan
berkembang ke arah yang diinginkan pemain (biasanya menjadi semakin
hebat, semakin kuat, semakin berpengaruh) dalam berbagai parameter yang
biasanya ditentukan dengan naiknya level.

Simulation game merupakan game dangan permainan simulasi oleh pemain

dalam permainannya

2.3 Manfaat Game

Menurut Atsusii Hirumi (2014: 44) game merupakan salah satu media hi-

buran yang bisa digunakan dalam metode pembelajaran. Karena itu terdapat

berbagai macam manfaat, antara lain:

1.

2.

Meningkatnya motivasi
Pemahaman kompleks
Pembelajaran yang reflektif

Umpan balik dan pengaturan diri

2.4 Puzzle Games

Menurut Febri Hidayat (2013: 2) puzzle adalah permainan yang menarik

bagi anak usia dini karena anak usia dini pada dasarnya menyukai bentuk gambar

dan warna yang menarik. Dengan bermain puzzle anak akan mencoba

memecahkan masalah yaitu merangkai gambar. Dengan sedikit arahan dan
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contoh, maka anak sudah dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya dengan

cara mencoba menyesuaikan bentuk, menyesuaikan warna atau logika

2.5 Arcade Puzzle

Menurut Andang (2009) dijelaskan bahwa game arcade puzzle adalah genre
game yang mengandalkan ketangkasan, kedinamisan dan penentuan pemainnya
dalam memegang kontrol. Ciri-ciri game arcade adalah mempunyai level yang
singkat, kontrol yang mudah, serta tingkat kesulitan yang bertambah dengan ce-
pat.

Sedangkan menurut Yuda Aristian (2015) arcade game puzzle bertipe ar-
cade merupakan game yang menguji kecepatan tangan dari pemainnya. Pada per-
mainan bertipe arcade, semakin tinggi level permainan, permainan akan berjalan

semakin cepat.

2.6 Langkah-Langkah Membuat Game
Berikut merupakan langkah-langkah membuat game yang dikemukakan
oleh Sibero (2010: 16-25) yaitu:
a. Membuat sprite
b. Membuat object
c. Membuat event pada object yang diperlukan
d. Memberi action di dalam event

e. Membuat room atau level game
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2.7 Kota Mojokerto
2.7.1 Sejarah Singkat Kota Mojokerto
Sejarah Pemerintah Kota Mojokerto tidak dapat lepas dari sejarah Kerajaan

Majapahit yang pada masa kejayaannya dipimpin oleh seorang raja bernama
Hayam Wuruk yaitu pada tahun 1350-1389 dengan maha patihnya Gajah Mada.
Kerajaan Majapahit adalah suatu negara yang besar, terletak di Daerah Delta Kali
Brantas dan Kali Brangkal, dan merupakan kubu pertahanan yang cukup tangguh
dalam menghadapi pasukan kolonial. Daerah Canggu sebagai daerah pelabuhan,
merupakan pintu gerbang dari semua kegiatan lalu lintas perdagangan (logistik)
pada waktu itu. Untuk mendukung kelancaran komunikasi dan angkutan,
dibuatlah jalan yang menghubungkan daerah pelabuhan Canggu dengan pusat

ibukota kerajaan (Arnawa 1.G.Bagus L, 2004: 19-22).

Gambar 2.1 Lambang Kota Mojokerto

(Sumber: www.mojokertokota.go.id)
Menurut Chairil Anwar (2009) lambang Kota Mojokerto ditetapkan
berdasarkan PERDA Kotamadya Mojokerto Nomor 3 Tahun 1971 tanggal 26

April 1971 oleh DPRGR Kotamadya Mojokerto. Bentuk lambang berupa daun
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lambang berbentuk perisai bersudut 5 (lima). Warna lambang hijau dengan
pinggir berwarna kuning emas bergambar padi dan kapas. Di tengah daun
lambang terlukiskan: gambar pohon maja yang berakar 12, berbuah 9 dan
bercabang 3 garis biru yang bergelombang. Di bawah daun lambang terdapat
gambar pita bertuliskan "Kota Mojokerto”. Makna bentuk dan warna lambang,
perisai adalah pertahanan, sudut 5 menggambarkan dasar Negara Kesatuan
Republik Indonesia Pancasila. Pinggir berwarna kuning emas dengan gambar padi
dan kapas melambangkan kemakmuran. Garis biru melambangkan sungai Brantas
yang mengalir di tepi kota dan merupakan salah satu prasarana kemakmuran.
Warna hijau melambangkan kesejahteraan, pohon maja yang berakar 12, berbuah
9 dan bercabang 3 mengandung makna angka tahun 1293 yang mengingatkan
akan berdirinya kerajaan Majapabhit.

Menurut pernyataan Chairil Anwar (2009) pada tahun 1945 Kota Mojokerto
merupakan garis depan pertahanan Jawa Timur, dimana Markas Besar Divisi | di
bawah pimpinan Panglima Divisi Sungkono. Pada saat itu para pasukan dalam
menghadapi pasukan Kolonial, mundur sampai di Mojokerto. Sebagai daerah
basis perjuangan, Kota Mojokerto beserta segenap warga masyarakat telah
menunjukkan semangat perjuangannya dalam menghadapi serangan pemerintah
kolonial yang akan mengembalikan pemerintahan penjajahan di Bumi Indonesia.
Untuk mengenang sikap heroisme dan patriotisme para pejuang bangsa
dibangunlah sebuah monumen proklamasi yang berdiri kokoh di tengah-tengah
Alun-alun Mojokerto serta diubahnya gedung bekas Kantor Departemen

Penerangan Kabupaten dan Kota mojokerto menjadi Gedung LVRI/Gedung Juang
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1945. Pada kurun waktu 1945-1950, Pemerintah Kota Mojokerto di dalam
melaksanakan Pemerintahan menjadi bagian dari Pemerintahan Kabupaten
Mojokerto dan diperintah oleh seorang Wakil Walikota disamping Komite
Nasional Daerah. Bupati Mojokerto saat itu sekaligus merangkap menjadi
Walikota dan Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia.

Menurut website www.mojokerto.go.id, dijelaskan bahwa pada tahun 1950
dengan dileburnya Jawa Timur ke dalam Republik Indonesia, maka berdasarkan
Undang-undang Nomor 17 Tahun 1950, tentang Pembentukan Daerah Kota Kecil
dalam lingkungan Propinsi Jawa Timur/Jawa Tengah/Jawa Barat kemudian
dikukuhkan sebagai Kota Praja berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun
1957. Dengan ditetapkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 1965 nomenklaturnya
berubah menjadi Kotamadya Mojokerto yang selanjutnya berdasarkan Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1974 berubah lagi menjadi Kotamadya daerah Tingkat |1
Mojokerto, sebagai bagian dari wilayah pengembangan "Gerbankertasusila".
Sejak dikeluarkannya PP Nomor 47 Tahun 1982 tentang Perubahan Batas
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 11 Mojokerto, luas wilayah Kotamadya
Mojokerto menjadi 16,46 KM2 yang terdiri atas dua wilayah kecamatan yaitu
Kecamatan Magersari dan Prajurit Kulon dengan 18 Desa/Kelurahan. Kemudian
dengan adanya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999, tentang Pemerintahan
Daerah, Kotamadya Daerah Tingkat Il Mojokerto seperti daerah-daerah yang lain
berubah nomenklatur menjadi Pemerintah Kota Mojokerto. Pembentukan
Pemerintah Kota Mojokerto melalui suatu proses kesejarahan yang diawali

dengan status sebagai Staadgemeente, dan berdasarkan hasil penelitian
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diterbitkanlah Surat Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 1l
Mojokerto Nomor HK. 66 Tahun 1982, yang menetapkan Hari Jadi Kota
Mojokerto yaitu pada tanggal 20 Juni 1982. Sedangkan hari jadi Kabupaten
Mojokerto adalah tanggal 9 Mei 1293 Masehi, ini berdasarkan Keputusan DPRD
No: 09 Th 1993 tgl 8 Mei 1993 tentang persetujuan penetapan hari jadi Kabupaten
Mojokerto serta Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Mojokerto
Nomor: 230 Tn 1993 tgl 8 Mei 1993 tentang Penetapan Hari Jadi Kabupaten

Mojokerto.

2.7.2 Profil Kota Mojokerto

Menurut Chairil Anwar (2009) bahwa Kabupaten Mojokerto adalah
merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten ini
termasuk dalam daerah strategis di  Jawa Timur vyaitu wilayah
“Gerbangkertasusila” terletak pada posisi 7'71 sampai dengan 7'45' lintang selatan
dan 111'19' sampai dengan 112'39 bujur timur. Kabupaten ini berbatasan dengan
Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik di sebelah utara, Kabupaten Sidoarjo
dan Kabupaten Pasuruan di sebelah timur, Kabupaten Malang dan Kota Batu di
sebelah selatan, serta Kabupaten Jombang di sebelah barat. Kabupaten ini
memiliki luas wilayah 835,93 km dan populasi 969.000 jiwa. Wilayah Di
Mojokerto terdapat kecamatan Trowulan, yang disinyalir sebagai pusat dari
Kerajaan Majapahit, terlihat dari banyak sisa peninggalan sejarah kerajaan
tersebut dijumpai di sana. Kabupaten Mojokerto terdiri atas 18 kecamatan, yang

dibagi lagi atas sejumlah desa dan kelurahan. Bagian selatan Kabupaten
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Mojokerto berupa pegunungan, dengan puncak Gunung Welirang (3.156 m) dan

Gunung Anjasmoro (2.277 m).
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Gambar 2.2 Peta Wilayah Provinsi Jawa Timur
(Sumber: Chairil Anwar)

Menurut Chairil Anwar (2009), dijelaskan bahwa Kabupaten Mojokerto
merupakan salah satu tujuan wisata di Jawa Timur yang kaya akan berbagai obyek
dan daya tarik wisata. Kabupaten Mojokerto memiliki obyek wisata yang sangat
banyak diantaranya obyek wisata alam, budaya, kepurbakalaan, wisata buatan dan
pendukung wisata kerajinan/cinderamata serta makanan khas dan juga produk
unggulan. Situs peninggalan kerajaan Majapahit di Trowulan misalnya merupakan
bukti sejarah yang menunjukkan bahwa Mojokerto dulunya merupakan pusat
pemerintahan Kerajaan besar yang berhasil menyatukan wilayah Nusantara.
Menurut catatan sejarah dan beberapa prasasti yang layak dipercaya menunjukkan
bahwa, pusat pemerintahan kerajaan Majapahit berada di wilayah Kabupaten
Daerah Tingkat 1l Mojokerto tepatnya di Trowulan. Dari beberapa situs
peninggalan Majapahit tersebut selain mempunyai nilai sejarah yang tinggi juga

merupakan daya tarik wisata yang sangat memikat. Termasuk benda-benda
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peninggalan yang berupa patung serta peninggalan yang lainnya dapat dilihat
dalam museum purbakala yang letaknya dekat dengan Pendopo Agung yang
merupakan bangunan khas jawa Majapahit yang didirikan di area dimana terdapat
beberapa umpak yang diyakini sementara orang sebagai umpak bangunan keraton
Majapahit.

Di dalam website www.jatimprov.go.id tertulis bahwa Trowulan adalah
daya tarik utama wisata budaya di kabupaten ini, karena terdapat puluhan candi
peninggalan Kerajaan Majapahit, makam raja-raja Majapahit, serta Pendopo
Agung yang diperkirakan berada tepat di pusat istana Majapahit. Pemandian Air
Panas di Pacet dan vila-vila peristirahatan di Trawas yang berada di kawasan
pegunungan sebelah selatan Kab. Mojokerto juga merupakan tempat wisata
andalan Kab. Mojokerto. Industri kecil yang ada di Mojokerto, antara lain:
Kecamatan Soko terkenal sebagai sentra industri sepatu dan sandal, Kecamatan
Trowulan terkenal dengan kerajinan emas, perak, dan patung batu. Kecamatan
Bangsal terkenal dengan krupuk rambaknya juga merupakan potensi dari

Kabupaten Mojokerto

2.8 Sejarah Keberadaan Situs Trowulan

Menurut Chairil Anwar (2009) situs Trowulan merupakan situs kota (town
site, city site atau urban site) yang pernah ditemukan di Indonesia. Situs yang
diduga bekas pusat kerajaan Majapahit ini memiliki luas 11 x 9 Km. meliputi
wilayah kabupaten Mojokerto dan kabupaten Jombang. Di kawasan itu terdapat

tinggalan-tinggalan arkeologi yang ditemukan dalam jumlah yang cukup besar
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dan jenis temuan yang beraneka ragam. Dari bangunan yang bersifat monumental,
seperti candi, petirtaan, pintu gerbang, fondasi bangunan sampai yang berupa
artefak, seperti arca, relief, benda alat upacara, alat rumah tangga dan lain-lain.
Menurut Mundarjito (2003) Kekayaan warisan budaya yang luar biasa
tersebut belum memperoleh penghargaan yang semestinya dari penduduknya. Hal
ini antara lain tampak dari perusakan situs yang diakibatkan oleh kegiatan sehari-
hari penduduk. Pembuatan bata merah dengan bahan baku tanah liat sawah telah
menimbulkan kerusakan situs secara luar biasa. Sekurangnya 300-an industri bata

merah yang Kkini tersebar di kawasan situs Trowulan.

2.8.1 Daya Tarik Obyek Wisata Budaya Trowulan

Trowulan Archaeological Site

Gambar 2.3 Peta Kawasan Situs Trowulan

(Sumber: www. eastjavatorismmap.go.id)
Dalam artikel www.erepublik.com yang berjudul "PKS-Lomba Wonderful
Indonesia-Situs Majapahit, Trowulan, Mojokerto” dijelaskan bahwa untuk

menikmati situs kota purbakala ini mungkin Anda membutuhkan waktu lebih dari


http://www.erepublik.com/id/article/-pks-lomba-wonderful-indonesia-situs-majapahit-trowulan-mojokerto-2242474/1/20
http://www.erepublik.com/id/article/-pks-lomba-wonderful-indonesia-situs-majapahit-trowulan-mojokerto-2242474/1/20
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sehari. Ada banyak situs yang dapat Anda kunjungi seperti Candi Bajang Ratu,

Candi Tikus, Candi Brahu, Candi Kedaton, Gapura Wringin Lawang, Kolam

Segaran, Pendopo Mojopahit yaitu Petilasan Gajahmada, Museum Trowulan,

Makam Putri Cempa yaitu permaisuri Raja Majapahit terakhir, Brawijaya. Ada

juga Makam Troloyo yaitu makam Syeikh Jumadil Qubro, kakeknya para Wali

Songo, ini juga membuktikan adanya komunitas Muslim di dalam kota kerajaan

Majapahit. Ada juga makam Panjang yang menunjukkan adanya penghuni

Trowulan sebelum era Majapahit.

1.

Candi Brahu

Candi Brahu terletak di Desa Bejijong, Kecamatan Trowulan, Mojokerto.
Candi Brahu merupakan lokasi Ngaben atau pembakaran mayat di masa
Kerajaan Majapahit.

Candi Tikus

Candi Tikus merupakan bangunan petirtaan atau pemandian yang memiliki
puluhan pancuran. Disebut Candi Tikus karena sewaktu ditemukan menjadi
sarang tikus. Candi ini ditemukan bentuknya sebagai tempat pemandian putri
kerajaan yang disebut dinuk (kesayangan). Candi dengan kedalaman 80
hingga 100 cm di bawah permukaan tanah itu berbentuk bujur sangkar 22,5
meter x 22,5 meter yang bentuk candinya mirip Gunung Mahameru di India.
Tidak jauh dari Candi Tikus, ada Candi Bajang Ratu.

Candi Bajang Ratu

Candi ini mirip seperti Gapura Wringin Lawang, tapi Candi Bajang Ratu

tampak indah dengan paduan taman bunga warna-warni seluas 11.500 meter
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persegi dengan jalan masuk yang cukup luas, candi ini juga memiliki atap
yang fungsinya sebagai Pintu Gerbang. Candi Bajang Ratu merupakan tempat
penobatan Jayanegara sebagai ratu saat masih kecil.

Kolam Segaran Majapahit

Kolam Segaran Majapahit, panjangnya 375 m dan lebar 125 meter, dan tinggi
dindingnya 3,16 meter. Kolam yang sampai saat ini masih dialiri air tersebut
tak ubahnya telaga di tengah kota. Kolam (balong) kuno seluas 6,5 Ha ini
ditemukan pertama kali oleh Maclain Pont tahun 1926. Semasa Kerajaan
Majapahit kolam ini juga difungsikan sebagai tempat rekreasi dan menjamu
tamu dari luar negeri. Fungsi utamanya sebagai waduk dan penambah
kesejukan udara kota. Dugaan sebagai waduk ini diperkuat dengan
ditemukannya saluran pembuangan air yang berhubungan dengan Kolam
Bulat (Balong Bunder) di Selatan serta Kolam Panjang (Balong Dowo) tepat
di depan Museum Trowulan. Sayangnya kedua balong itu sudah tak berfungsi
karena pendangkalan. Menurut cerita rakyat pada masa kejayaan Kerajaan
Majapahit, apabila perjamuan tamu telah usai, maka peralatan perjamuan
seperti piring, sendok, ataupun mangkok yang terbuat dari emas dibuang di
kolam untuk menunjukkan betapa kayanya Kerajaan Majapahit. Namun, di
dasar kolam telah lebih dahulu dipasang jaring, sehingga saat tamu sudah
pergi, peralatan-peralatan tersebut diambil kembali untuk digunakan.

Gapura Wringin Lawang

Gapura berbentuk simetris dan dibangun dari batu merah ini diduga

merupakan bagian dari tembok keliling kota. Temuan arkeologis yang
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ditemukan di sekitar situs berupa sumur kuno menguatkan dugaan bahwa
wilayah ini dulunya merupakan kawasan permukiman. Suasana di sekitarnya
adalah hamparan rumput luas dengan hembusan angin yang sejuk. Tempat ini
dipercaya sebagai pintu gerbangnya Majapahit karena dulunya terdapat
gapura.

Candi Kedaton

Candi Kedaton yang terletak di dusun Kedaton, Desa Sentonorejo, Trowulan,
Mojokerto, merupakan situs yang masih misteri. Sampai sekarang arkeolog
belum menemukan format dari situs Kedaton yang juga memiliki sumur upas.
Namun, beberapa bentuk bangunan situs itu diperkirakan berbentuk empat
bangunan yang merupakan bentuk candi dengan sumur upas, makam Islam,
mulut gua, tempat semedi (pertapaan) dan lorong rahasia. Penggalian situs
Kedaton yang dilakukan sejak 1996 dan belum selesai hingga sekarang,
karena para arkeolog masih mencari keterkaitan dari empat bentuk bangunan
yang ada. Penggalian sudah mencapai kedalaman 80 cm di bawah permukaan
tanah, diduga merupakan lorong rahasia yang menghubungkan kerajaan
Majapahit dengan kerajaan lainnya.

Pendopo Majapahit

Tidak jauh dari Situs Kedaton di Desa Sentonorejo tersebut terdapat Pendopo
Majapahit itu diyakini merupakan pusat kerajaan Majapahit dengan luasnya
yang mencapai besaran kilometer, terbentang ke barat, timur, selatan dan
utara dari pendopo. Di belakang pendopo, ada batu miring yang merupakan

tempat Gajahmada membaca ikrar "Sumpah Palapa”, kemudian di
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belakangnya merupakan tempat pertapaan dan makam Raden Wijaya. Di
Pendopo Agung setiap tanggal 1 Suro menjadi pusat penyelenggaraan Prosesi
Grebeg Suro yang rangkaian kegiatannya meliputi Kirab pusaka, pentas seni

rakyat dan pagelaran wayang kulit semalam suntuk.

2.9 Android

Menurut Teguh Arifianto (2011) android adalah sistem operasi
berbasis Linux untuk telepon seluler. Android mulai dirilis pada 2008
dengan versi 1.1 diikuti versi 1.5 (Cupcake) dan versi-versi selanjutnya
hingga yang terbaru yaitu Android 4.2.2 (JellyBean).

Dalam jurnal karya Chandra Usman dkk (2013) bahwa perkembangan
game saat ini sudah sangat pesat dan telah menjadi bagian dari gaya hidup.
Salah satu hal positif yang dapat dimanfaatkan dari bermain game yaitu
menjadikan game sebagai salah satu sarana untuk mengasah keterampilan
dalam berpikir serta meningkatkan daya ingat. Seiring dengan
berkembangnya game, maka seseorang cenderung memilih untuk
memanfaatkan mobile device sebagai salah satu sarana bermain game. Salah
satu perangkat yang saat ini paling banyak digunakan yaitu mobile phone
dengan sistem operasi seperti i0OS, Android, dan Windows Phone 8. Namun,
jumlah pengguna Android jauh lebih banyak sehingga ada kemungkinan
bahwa seorang yang sangat suka memainkan game akan membeli ponsel

dengan android sebagai salah satu alat untuk bermain game.



